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ABSTRAK 
Nama      : Miftah Lathifah  

Jurusan  : Ilmu Komunikasi  

Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi  

Judul     : Persepsi Remaja Terhadap Film Web Series Little Mom Di 

Sekolah Menengah Kerjuruan  Negeri 1 Lubuk Basung 

 

Film series Little Mom adalah salah satu film yang mengisahkan  

seorang anak SMA yang berumur 16 tahun yang hamil di luar nikah dan 

mengisahkan kisah seorang ibu hamil muda yang masih melanjutkan 

pendidikannya serta lika liku perjalanan kisah cinta nya. Film ini dinilai tidak 

baik untuk psikolgis remaja, tetapi film ini trending di 22 negara. Remaja 

tentunya memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap Film Series Little 

Mom. Penelitian ini menjawab rumusan masalah bagaimanakah persepsi 

remaja terhadap web series little mom di SMK N 1 Lubuk Basung. 

 Jenis Penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif dengan 

metode survei adapun populasi penelitian ini adalah siswa dan siswi di SMK 

N 1 Lubuk Basung yang berjumlah 968 Siswa dan sampel penelitian 

berjumlah 91 Siswa. Instrumen untuk mengumpulkan data yaitu angket dan 

dokumentasi. Data dari hasil angket dianalisis menggunakan rumus Deskritif 

Persentase. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa persepsi 

remaja terhadap Web Series Little Mom di SMK N 1 Lubuk Basung secara 

general atau keseluruhan memiliki persepsi  baik dengan nilai sebesar 77%.  

Kata Kunci : Persepsi, Remaja, Film Little Mom  
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Abstract 

Name            : Miftah Lathifah  

Department  : Communication  

Faculty          : Dakwah dan Communication  

Title           :  Teenagers' Perceptions of the Little Mom Web Series 

Film at State Vocational High School 1 Lubuk Basung 

 

Film Series Little Mom is a film about a 16 years old girl in senior high 

scholl.  who is pregnant out of wedlock and tells the story of a young 

pregnant mother who is still continuing her education and the twists and turns 

of her love story. This film is considered not good for adolescent psychology, 

but the film is trending in 22 countries. Teenagers certainly have different 

perceptions of the Little Mom Film Series. This study answers the 

formulation of the problem, how is the perception of teenagers about the little 

mom web series at SMK N 1 Lubuk Basung. The type of this research is 

descriptive quantitative research with survey method while the population of 

this research is students at SMK N 1 Lubuk Basung, totaling 968 students and 

the research sample totaling 91 students. Instruments for collecting data are 

questionnaires and documentation. Data from the results of the questionnaire 

were analyzed using the Descriptive Percentage formula. Based on the results 

of the analysis, it can be concluded that the adolescent's perception of the 

Little Mom Web Series at SMK N 1 Lubuk Basung in general or overall has a 

good perception with a value of 77%. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan komunikasi dan informasi pada abad ini merupakan era yang 

tidak dibatasi oleh ruang dan waktu yang ada. Kecenderungan masyarakat  

modern saat ini adalah menguniversalkan dunia tempat terjadinya komunikasi, 

yang sejalan dengan terciptanya perangkat-perangkat canggih yang dapat 

memutar pesan komunikasi dalam waktu yang singkat. 

Seiring berjalannya waktu, dunia komunikasi semakin berkembang terutama 

di era digital seperti sekarang ini. Media baru merupakan salah satu media yang 

paling banyak digunakan oleh masyarakat. McQuail menyatakan bahwa media 

baru memiliki fitur konektivitas, akses mudah ke pemirsa sebagai penerima dan 

pengirim pesan, interaktivitas, penggunaan ganda sebagai kepribadian terbuka, 

dan sifat di mana-mana.
1
 

Peningkatan jumlah pengguna internet menyebabkan munculnya banyak 

inovasi baru dari penyedia layanan perdagangan berbasis web (e-commerce), 

portal berita online, e-learning, media sosial, ruang obrolan, dan  banyak platform 

lain yang menawarkan layanan streaming seperti video dan  musik. Salah satu 

aktivitas yang dilakukan pengguna internet adalah menonton video dari perangkat 

elektronik. Ini digunakan oleh perusahaan penyedia layanan untuk 

mengembangkan dan berinovasi aplikasi streaming video. Streaming itu sendiri 

berarti data dalam bentuk konten video dikirim ke perangkat elektronik seperti 

komputer dan ponsel dengan mengirimkan Internet secara konstan. 

Smartphone berhasil mengubah banyak hal, tidak hanya terkait aktivitas 

keseharian, juga pada preferensi seseorang dalam menikmati konten. Semuanya 

kini menjadi serba dibutuhkan (on demand), demikian juga dengan layanan 

konten. Survey dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

                                                 
1
 Karman,‖Riset Penggunaan Media dan Perkembangan Kini Researches On Media Uses and Its 

Development‖, Jurnal Studi Komunikasi dan Media, Vol. 17 No.1 (Januari-Juni 2013) 103-121 
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menunjukkan 45,3% pengguna internet memilih menonton film/video sebagai 

konten (hiburan) yang sering mereka kunjungi. 
2
 

Salah satu jenis layanan untuk menonton film melalui Internet adalah layanan 

Subscription Video on Demand (VoD), juga dikenal sebagai Subscription Video 

on Demand (SVoD). VoD adalah sistem televisi interaktif yang memungkinkan 

pemirsa untuk mengontrol atau memilih dan menonton program video dan klip 

pilihan mereka. Layanan VOD ini memiliki berbagai macam nama, antara lain:  

Platform streaming video, platform film, dan film sesuai permintaan. 

Perkembangan teknologi media baru ditandai dengan peralihan dari media analog 

ke media digital. Hal ini membuat distribusi produk media digital menjadi lebih 

cepat dan mudah. Teknologi menonton film  di layar lebar  bioskop  menjadi 

fenomena yang menarik bagi para peneliti.
3
 

Perkembangan internet membuat distribusi film menjadi lebih mudah, cepat, 

dan gratis. Dinamika media baru ini membawa proliferasi media ke apa yang oleh 

Henry Jenkins dan rekan-rekannya disebut "sirkulasi" dalam buku mereka "Media 

yang Dapat Disebar". Seperti "distribusi," sirkulasi adalah "proses" antara 

produksi dan konsumsi. Namun, tidak seperti pengiriman komersial top-down dan 

umum, pengiriman mengacu pada pengiriman konten media top-down dan 

bottom-up, dan komersial dan bottom-up.  

Industri perfilman Indonesia telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) dan 

filmindonesia.or.id tentang gambaran umum industri perfilman Indonesia pada 

tahun 2019. Padahal, media film merupakan media elektronik yang sangat kuat 

karena film dapat melihat pergerakannya secara langsung. Ada juga perilaku 

pemain, jadi lebih mudah untuk ditiru. Proses pembelajaran dengan film 

menghadirkan suasana yang nyaman dan hangat bagi penontonnya, karena film 

merupakan salah satu media pendidikan untuk membuat bahan ajar tersedia untuk 

                                                 
2
 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (Laporan Survei, Penetrasi & Profil Perilaku 

Penggunaan Internet Indonesia, 2018) 
3
 Gasella, S. Dinamika Distribusi Film di Era Platform Streaming yang Semakin Booming. 

Kumparan.Com https://kumparan.com/shandy-gasella/dinamika-distribusi-film-di-era-platform-

streaming-yang-semakin-booming-1uNNDr45BCs (2020). 
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umum, terutama bagi kaum muda dengan gambar yang menarik. Anda bisa 

mendapatkan informasi dan edutainment dalam film. Oleh karena itu, film 

merupakan media yang sangat populer di kalangan masyarakat Indonesia saat ini. 

Dan  konsumen film tidak hanya dalam lingkaran tertentu, mereka menjangkau 

semua kalangan, dari anak-anak hingga orang dewasa.
4
 

Adapun Jenis film yang sering memperoleh jumlah penonton tertinggi 

memiliki rating kelompok usia remaja (13+). Sejak tahun 2016, genre film yang 

paling mendominasi adalah genre drama.
5
 Salah satu film Series Indonesia 

bergenre drama dengan judul Little Mom sempat menuai kontroversi dari 

masyarakat Indonesia. Karena ceitanya yang Kontroversi yang bercerita tentang 

Little mom Naura (Natasha Wilona), gadis 16 tahun yang cantik, berprestasi, dan 

jadi kebanggaan orang tua yang bercita-cita menjadi seorang dokter kandungan. 

Sayangnya, impiannya jadi berantakan karena hamil dengan Yuda (Teuku 

Rassya), cowok keren dan populer di sekolah. Situasi menjadi semakin rumit 

karena Yuda pindah ke Jepang dan Naura harus  menghadapi Keenan (Al 

Ghazali), sang troublemaker di sekolah namun selalu ada untuk Naura di saat-saat 

sulit.
6
 Dalam film menceritakan Perilaku menyimpang di kalangan remaja ini 

diantaranya seperti, seks bebas, menutupi kehamilan nya , serta perilaku yang 

telah di perbuat nya menimbulkan masalah untuk keluarga nya yang berusaha 

untuk menutupi kesalahan tersebut dengan berbohong kepada sekolah dan teman 

teman nya . seks bebas yang dilakukan oleh remaja selalu diawali dengan perilaku 

berpacaran. Adanya perasaan saling memiliki satu sama lain ini membuat mereka 

lebih mudah dalam melakukan tindakan yang menyimpang. Selain itu Film Little 

Mom juga menuai prestasi yaitu meraih rekor Museum Rekor Indonesia (MURI) 

berkat pencapaian trending di 22 negara. Ini artinya Little Mom tak hanya 

menarik penonton dalam negeri.  

                                                 
4
 BEKRAF. ―Tonggak Baru Ekonomi Kreatif Indonesia‖,Onlinehttp://www.bekraf.go.id/... 23 

Maret 2018 
5
 ibid 

6
 Siti Ailani Yonaski, Hery Supiarza, ―Pesan Moral Yang Terdapat Pada Film Little Mom‖, 

Cinematology: Journal Anthology of Film and Television Studies, Vol 1, No 3 (2021) 
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Untuk mengetahui persepsi dari para remaja tentang Film Little Mom ini 

maka di lakukan penelitian di SMK Negeri 1 Lubuk Basung merupakan salah satu 

sekolah kejuruan yang berada di kabupaten agam, sumatera barat, Siswa siswi di 

sekolah ini termasuk mengikuti cerita Web Series Little mom, dan tidak sedikit 

dari siswa siswi disini menjalin hubungan berpacaran. Dan Film ini pasti juga 

menimbulkan efek salah satunya adalah presepsi, pada kalangan tertentu yang 

melihat tayangan mereka kadang juga membentuk opini – opini dalam pikiran 

mereka setalaah melihat tayangan itu. 

  Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ― Persepsi Remaja Terhadap Web Series Little Mom Di 

Sekolah Menengah Kerjuruan Negeri 1 Lubuk Basung ‖. 

B. Penegasan Istilah  

Untuk memperjelas dan menghindari ke salah pahaman dalam memaknai 

judul dari penelitian ini. Maka diperlukan penegasan istilah yang ada pada judul 

tersebut, yaitu: 

1. Persepsi 

Persepsi adalah proses pemahaman atau pemberian makna atau suatu 

informasi terhadap stimulus. Stimulus didapat dari proses, penginderaan terhadap 

objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan antar gejala yang selanjutnya diproses 

oleh otak. 
7
 

2. Remaja 

―Remaja‖, kata itu mengandung aneka kesan. Remaja adalah waktu manusia 

berumur belasan tahun. Pada, Masa remaja manusia tidak dapat disebut anak-anak 

tidak dapat pula disebut dewasa. Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari 

anak-anak menuju dewasa. 
8
 

3. Series Little Mom  

                                                 
7
 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta: CAPS, 2014),  52. 

8
 Andi Mappiare,PsikologiRemaja (Surabaya:Usaha Nasional,2014) Hal 12. 
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Little Mom adalah seri web Indonesia produksi Hitmaker Studios yang 

disutradarai oleh Guntur Soehardjanto serta dibintangi oleh Natasha Wilona, Al 

Ghazali, Teuku Rassya dan Elina Joerg. 
9
 

4. SMK Negeri 1 Lubuk Basung  

SMK Negeri 1 Lubuk Basung yaitu suatu lembaga pendidikan menengah 

kejuruan milik pemerintah yang beralamatkan di Jalan Danau Dibawah Sikabu 

Kanagarian Kampung Tang ah, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat
10

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penelitian ini akan 

menjawab rumusan masalah sebagai berikut : 

―Bagaimana Persepsi Siswa Siswi SMK Negeri 1 Lubuk Basung terhadap 

tayangan Web Series Little Mom Di We Tv?‖ 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui Persepsi Siswa Siswi SMK Negeri 1 Lubuk Basung 

Terhadap Tayangan Web Series Little Mom Di We Tv. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah uraian yang bersifat teoritis 

khususnya yang berkaitan dengan persepsi penonton terhadap film web 

series yang ditonton. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang ilmu komunikasi 

khususnya penyiaran. 

2. Kegunaan praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi hitmaker untuk 

lebih kreatif dan menayangkan tayangan yang lebih mendidik generasi 

bangsa kita. 

                                                 
9
 Siti Ailani Yonaski, Hery Supiarza, ―Pesan Moral Yang Terdapat Pada Film Little Mom‖, 

Cinematology: Journal Anthology of Film and Television Studies, Vol 1, No 3 (2021) 
10

 Tim Smk Negeri 1 Lubuk Basung Kab. Agam, Profil Smk Negeri 1 Lubuk Basung  
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b. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan 

topik atau tema yang sama dengan penelitian ini. 

c. Guna memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana Ilmu 

Komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Suska Riau. 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan sistematika penulisan 

yang berpedoman pada Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Tentang Petunjuk Teknis Penyusunan dan Pertimbangan Skripsi 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Agar dapat memudahkan susunan penelitian ini, maka dibuatlah 

sistematika penulisan yang dibagi menjadi 6 (enam) bab yang terbagi atas 

beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang 

Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka yang terdiri dari Kajian 

Terdahulu, Kajian Teori, Definisi Konseptualisasi 

dan Operasional Variabel, Kerangka Berpikir.   

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi Penelitian yang terdiri dari Jenis dan 

Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu 

Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, Uji Validitas dan 

Reabilitas, serta Teknik Analisis Data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM  

Gambaran Umum Penelitian (subjek penelitian). 

BAB V PEMBAHASAN DAN HASIL 

Hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI PENUTUP 



7 

 

Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan   Saran 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Penulis menggunakan beberapa penelitian terdahulu sebagai salah satu acuan 

penulis dalam melakukan penelitian. Berikut merupakan beberapa penelitian 

terdahulu berupa jurnal dan skripsi yang terkait dengan penelitian ini: 

Tabel 2.1 

Kajian Terdahulu 

No. 

1. 

 

 

 

  

 

JUDUL 

 

 

 

PENULIS  

 

TUJUAN 

PENELITIAN  

 

 

 

 

METODOLOGI 

PENELITIAN  

 

 

 

HASIL PENELITIAN  

 

 

Persepsi Masyarakat Tentang Persahabatan 

dalam Film 5 cm (Studi Deskriptif Pada 

Siswa SMK Negeri 1 Barumun Padang 

Lawas)
11

 

Sri Rizki Kurnia Dalimunthe, Yan Hendra 

& Armansyah Matondang 

Untuk melihat nilai-nilai yang ada dalam 

film 5 Cm dan untuk mengetahui dalam 

persepsi tentang persahabatan dalam film 5 

Cm yang mencakup nilai-nilai kesetiaan, 

perjuangan,ketulusan, keakraban, saling 

membantu, pengorbanan dan kerja keras. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif deskriptif. 

Objek penelitian adalah persepsi 

masyarakat terhadap film 5 Cm dengan 

pendekatan teori persepsi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

film 5 Cm adalah film yang memberikan 

                                                 
11

 Sri Rizki Kurnia Dalimunthe, Yan Hendra & Armansyah Matondang, ―Persepsi Masyarakat 

Tentang Persahabatan dalam Film 5 cm (Studi Deskriptif Pada Siswa SMK Negeri 1 Barumun 

Padang Lawas)‖ (UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATEAR UTARA 2020) 
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PERBEDAAN  

 

 

PERSEMAAN  

manfaat kepada masyarakat. Mayoritas 

siswa memiliki persepsi yang cenderung 

positif tentang nilai-nilai persahabatan yang 

ada dalam film 5 Cm. 

Penelitian terdahulu menggunakan 

pendekatan teori persepsi, sedangkan 

penelitian ini menggunakan teori SOR. 

Persamaan penelitian terdahulu dan 

penelitian ini adalah sama sama 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif.  

2 JUDUL  

 

 

PENULIS  

 

 

 

TUJUAN 

PENELITIAN 

 

METOLOGI   

PENELITIAN  

 

 

HASIL PENELITIAN  

 

 

 

Pengaruh Terpaan Film Dua Garis Biru 

Terhadap Sikap Remaja Tentang 

Perkawinan Usia Dini
12

 

Ni Made Sri Pradnya Wati Sudiarta, Ade 

Devia Pradipta, I Dewa Ayu Sugiarica Joni 

dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Udayana 

Bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 

terpaan Film Dua Garis Biru terhadap sikap 

remaja tentang perkawinan usia dini 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif 

eksplanatori metode dengan teori Uses and 

Effects. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terpaan film ―Dua Garis Biru‖ dapat 

mempengaruhi sikap remaja tentang 

pernikahan dini. 

                                                 
12

   Ni Made Sri Pradnya Wati Sudiarta, Ade Devia Pradipta, I Dewa Ayu Sugiarica Joni 

―PENGARUH TERPAAN FILM DUA GARIS BIRU TERHADAP SIKAP REMAJA TENTANG 

PERKAWINAN USIA DINI‖ 
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PERBEDAAN  

 

 

PERSAMAAN  

Penelitian terdahulu menggunakan teori 

Uses and Effects sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori SOR. 

Persamaan terdahulu dan penelitian ini 

adalah sama sama menggunkan metode 

penelitian kuantitatif.  

3 JUDUL 

PENULIS  

 

TUJUAN 

PENELITIAN 

 

 

METODOLOGI 

PENELITIAN  

 

 

 

HASIL PENELITIAN   

 

 

 

 

 

 

 

 

PERBEDAAN  

 

Persepsi Remaja Pada Romantisisme Film 

Dilan 1990 Farida Fais, Edy Sudaryanto, 

Sri Andayani
13

 

Bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

persepsi remaja pada romantisisme film 

dilan yang tayang perdana diseluruh 

Indonesia sejak tanggal 25 Januari 2018. 

Dengan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, penelitian ini mencoba untuk 

memberikan gambaran mengenai sebuah 

kelompok ataupun gejala yang sedang 

terjadi di masyarakat 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi yang ditujukan kepada 

remaja di Jalan Sidokapasan X Kec. 

Simokerto, Surabaya terhadap film Dilan 

1990 bermacam-macam, dan diukur dari 

cara pandang yang berbeda-bxeda. Film 

yang berjudul Dilan 1990 ini sangat 

mempunyai pengaruh bagi remaja yang 

masih labil. 

Penelitian terdahulu meneliti mengenai 

romantisme pada film dilan 1990 

                                                 
13

 Farida Fais, Edy Sudaryanto, Sri Andayani ―PERSEPSI REMAJA PADA ROMANTISISME 

FILM DILAN 1990” 01 (2019) : 5 
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PERSAMAAN  

sedangkan penelitian ini hanya menelitian 

persepsi remaja terhadap film series little 

mom.  

Persamaan penelitian terdahulu dan 

penelitian ini adalah pada metode penelitian 

yaitu metode deskriptif. 

4 JUDUL  

PENULIS  

 

TUJUAN 

PENELITIAN  

 

 

METODOLOGI 

PENELITIAN  

 

 

 

HASIL PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi Mahasiswa KPI Terhadap Film 

―Marosok The Movie 

Tri Yogi Alandra, Refika Mastanora
14

 

Tujuan dari diskunsi ini adalah untuk 

mengidentifikasi bagaimana siswa KPI 

memandang nilai-nilai moral, sosial dan 

budaya dalam film marosok film. 

Penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang saya gunakan 

adalah observasi, dokumenter dan 

wawancara. Pengelolaan data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif. 

Dari penelitian yang penulis dapat 

simpulkan bahwa: (1) penyajian nilai-nilai 

moral dalam film Marosok adalah nilai 

moral yang terkandung dalam marosok film 

yang tidak tersampaikan. Karena 

penyampaian nilai-nilai moral selalu 

disertai dengan komedi visual. (2) 

penyajian nilai sosial dalam film Marosok 

adalah nilai  sosial yang terkandung dalam 

film marosok tidak tersampaikan. Karena 

penyampaian nilai-nilai sosial selalu 

                                                 
14

 Tri Yogi Alandra, Refika Mastanora “Persepsi Mahasiswa KPI Terhadap Film “Marosok The 

Movie”, (INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BATUSANGKAR) 
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PERBEDAAN  

 

 

 

PERSAMAAN  

disertai dengan komedi visual, (3) 

penyajian nilai-nilai budaya pada film 

Marosok adalah nilai budaya yang 

terkandung dalam film marosok. Karena 

ceritanya hanya menggambarkan tentang 

salah satu budaya masyarakat Tanah Datar 

dalam proses jual beli ternak. 

Penelitian terdahulu menggunakan mentode 

Penelitian deskriptif kualitatif sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode  

kuantitatif deskriptif.  

Persamaan penelitian terdahulu dan 

penelitian ini adalah sama sama membahas 

mengenai persepsi suatu film.  

5 JUDUL  

 

 

PENULIS  

 

TUJUAN 

PENELITIAN 

 

 

METODOLOGI 

PENELITIAN   

 

 

 

Persepsi Siswa-Siswi Terhadap Nilai 

Dakwah Pada Film Dua Garis Biru Karya 

Gina S Noer (Studi Pada Siswa Kelas Xi 

Ipa Sma Negeri 22 Palembang)
15

 

Indri Emirna Putri, Nuraida, Suryati 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

nilai-nilai dakwah yang terdapat dalam film 

Dua Garis Biru, dan persepsi siswa-siswi 

tentang film Dua Garis Biru. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

peneltian ini adalah metode penelitian 

kualitatif untuk memperoleh data, yang 

lebih luas mengenai persepsi remaja 

terhadap film ini. 

                                                 
15

 Indri Emirna Putri, Nuraida, Suryati ―PERSEPSI SISWA-SISWI TERHADAP NILAI 

DAKWAH PADA FILM DUA GARIS BIRU KARYA GINA S NOER (STUDI PADA SISWA 

KELAS XI IPA SMA NEGERI 22 PALEMBANG)‖ 
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HASIL PENELITIAN  

 

 

 

PERBEDAAN  

 

 

PERSAMAAN  

Hasil penelitian menunjukan adanya nilai 

dakwah pada film Dua Garis Biru serta 

terdapat persepsi yang berbeda dari siswa-

siswi SMA Negeri 22 Palembang terhadap 

film Dua Garis Biru. 

Penelitian terdahulu menggunakan metode 

penelitian kualitatif sedangkan penelitian 

ini menggunakan kuantitatif.  

Persamaan penelitian terdahulu dan 

penelitian ini adalah sama sama menetiti 

mengenai persepsi suatu film.  

6 JUDUL 

 

PENULIS  

 

TUJUAN 

PENELITIAN 

METODE 

PENELITIAN  

 

HASIL PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pesan Moral Yang Terdapat Pada Film 

Little Mom
16

 

Siti Ailani Yonaski1, Hery Supiarza2 

Penelitian ini menjawab rumusan masalah 

bagaimanakah Pesan Moral Yang Terdapat 

Pada Film Little Mom 

Jenis penelitian ini adalah penelitian  

penelitian ini digunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif analitik 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa pesan moral yang 

bisa penulis urai pada film Little Mom. Dan 

disini bisa diliat beberapa ajaran atau 

petunjuk untuk kita selalu was-was dalam 

bertindak, berfikir sebelum ingin 

melakukan sesuatu hal, pentingnya ap aitu 

sex education, berani untuk bertanggung 

jawab atas apa yang telah diperbuat, dan 

                                                 
16

 Siti Ailani Yonaski, Hery Supiarza, ―PESAN MORAL YANG TERDAPAT PADA FILM 

LITTLE MOM‖. Volume 1, No. 3, 2021 
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PERBEDAAN  

 

 

 

 

PERSAMAAN  

peran orangtua yang sangat diperlukan jika 

hal-hal seperti pada film Little Mom terjadi. 

Banyak sekali yang bisa dipetik dan 

diambil pelajarannya, pesan moral yang 

paling dominan pada film Little Mom 

adalah bagaimana perjuangan seorang 

Naura akan kehamilannya, orangtua yang 

selalu berada disisinya, dan juga pada 

akhirnya seorang Yuda yang ingin 

bertanggungjawab. Selain pesan moral, film 

ini memberikan gambaran kepada 

masyarakat khususnya para remaja 

bagaimana sex education itu penting, dan 

segala sesuatu yang negative, yaitu 

melakukan sex sebelum waktunya akan 

berdampak sangat buruk pada semua pihak, 

baik diri pribadi, masa depan, maupun 

keluarga.  

Pada penelitian terdahulu menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif analitik sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif deskriptif.  

Persamaan penelitian terdahulu dan 

penelitian ini adalah sama sama membahas 

mengenai film  little mom.  

B. Landasan Teori 

a. Komunikasi  

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin, yaitu communication, yang 

berasal dari kata communis yang artinya sama, dan communico, communication, 

atau communicare yang berarti membuat sama. Istilah yang paling sering disebut 
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sebagai asal-usul kata komunikasi yang merupakan akar dari kata-kata latin 

adalah communis.
17

  

Ketergantungan antara pihak-pihak yang berkomunikasi. Keenam, tidak dapat 

diubah maupun diulang. Maksudnya jika salah dalam pengucapan mungkin dapat 

minta maaf, tetapi itu bukan berarti menghapus apa yang telah diucapkan.
18

 

1. Komunikasi kelompok 

Michael Burgoon dan Michel Ruffner seperti dikutip Sendjaya 

menjelaskan komunikasi kelompok sebagai: 

The face to face interaction of three or more individuals, for a 

recognized purpose such as information sharing, self maintenance, or 

problem solving, such that the members are able to recall personal 

characteristics of the other members accurately. (Komunikasi kelompok 

adalah komunikasi tatap muka yang dilakukan tiga atau lebih individu 

guna memperoleh maksud atau tujuan yang dikehendaki seperti berbagai 

informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehingga semua 

anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lainnya dengan 

akurat).
19

 

Dari definisi di atas dipahami bahwa ada empat elemen yang 

tercakup dalam komunikasi kelompok, yaitu interaksi tatap muka, jumlah 

partisipan yang terlibat dalam interaksi yang dilakukan, maksud dan tujuan 

yang dikehendaki dan kemampuan anggota untuk dapat menumbuhkan 

karakteristik pribadi anggota lain. 

2. Komunikasi massa 

Komunikasi massa merupakan sebuah proses penyampaian pesan 

melalui saluran-saluran media massa, seperti surat kabar, radio, televisi 

dan film yang dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop.
20

 Oleh karena 

pesan yang disampaikan bersifat massal, maka karakteristik komunikasi 

                                                 
17

 Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT.Citra Aditya Bakti), 30 
18

 S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka Departemen Pendidikan 

Dan Kebudayaan RI, 1994),  41. 
19

 Ibid, 91. 
20

 Wiryanto, Teori komunikasi Massa, (Jakarta: Grasindo, 2001), 1-3 



16 

 

massa adalah bersifat umum. Artinya, pesan yang disampaikan bersifat 

heterogen karena ditujukan untuk seluruh anggota masyarakat. Pesan 

yang disampaikan juga bersifat serempak dan seragam serta hubungan 

antar komunikan dengan komunikator sifatnya nonpribadi.  

b. Sifat Komunikasi  

  Komunikasi memiliki sifat. Adapun sifat dari komunikasi antara lain:
21

 

a) Tatap muka (face to face) 

b) Bermedia (mediated) 

c) Verbal (verbal) 

1. Lisan (oral) 

2.Tulisan/cetak (written/printed) 

d) Nonverbal (non-verbal) 

1. Kial/isyarat badaniah (gestural) 

2. Bergambar (pictorial) 

c. Tujuan Komunikasi 

Komunikasi mempunyai suatu tujuan. Adapun tujuan komunikasi adalah : 

1. Perubahan sikap (attitude change) 

2. Perubahan pendapat (to educate) 

3. Perubahan perilaku (behavior change) 

4. Perubahan sosial (social change) 

Adapun fungsi dari kegiatan komunikasi, dibagi atas empat fungsi utama 

yaitu:
22

 

1. Menyampaikan informasi (to inform) 

2. Mendidik (to educate) 

3. Menghibur (to entertain) 

4. Mempengaruhi (to influence)  

d. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

                                                 
21

 Effendy,  Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006) 
22

 Ibid  
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Menurut Bimo Walgito, persepsi merupakan suatu proses yang didahului 

oleh proses pengindraan, yaitu proses diterimanya stimulus melalui alat indera 

atau juga disebut proses sensoris. kemudian stimulus tersebut diteruskan dan 

proses selanjutnya merupakan proses persepsi. Proses persepsi tidak dapat lepas 

dari proses penginderaan, proses penginderaan merupakan proses pendahulu dari 

proses persepsi. Proses penginderaan akan berlangsung setiap saat, pada saat 

individu menerima stimulus melalui melalui alat indera.
23

 

Menurut Suryanto, persepsi merupakan proses menginterpretasi yang 

dilakukan seseorang terhadap stimulus.
24

 Menurut Alizamar dan Nasbahry 

Couto persepsi merupakan peristiwa menyusun, mengenali, serta menafsirkan 

informasi sensoris sehingga dapat memberikan gambaran dan pemahaman 

tentang lingkungan. Dalam kehidupan sehari-hari yang memegang peran penting 

dalam pembentukan persepsi adalah indra mata dan telinga, kadang juga indera 

kulit untuk merasakan tekstur dari suatu bentuk. Telinga sama pentingnya 

dengan mata, melalui indera telinga manusia bisa mendengar sesuatu kemudian 

direspon oleh manusia tersebut, respon tersebut disebut dengan persepsi.
25

 

Menurut Sarlito W. Sarwono persepsi berlangsung saat individu menerima 

stimulus yang ditanggap oleh alat indera kemudian masuk ke dalam otak, 

kemudian terjadi proses berpikir yang menghasilkan pemahaman, pemahaman 

inilah yang disebut dengan persepsi.
26

 

1. Faktor-Faktor Yang Berperan dalam Persepsi 

Menurut Bimo Walgito, ada beberapa faktor yang berperan dalam 

persepsi, meliputi: 

a) Objek yang di persepsi 

Objek dapat menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera, 

stimulus dapat datang dari luar individu tetapi juga dapat datang dari 

                                                 
23

 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010),  99   
24

 Suryanto dkk, Pengantar Psikologi Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2012),29 
25

 Alizamar dan Nasbahry Couto, Psikologi Persepsi & Desain Informasi; Sebuah Kajian 

Psokologi Persepsi dan Prinsip Kognitif Untuk Kependidikan dan Desain Komunikasi Visual 

(Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 14. 
26

 Sarlito W. Sarwono,   Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: PT RajaGrafimdo, 2010), 86. 
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dalam individu. Namun sebagian besar stimulus tersebut datang dari 

luar individu. 

b) Alat indera, syaraf, dan pusat sususan syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 

stimulus, selain alat indera harus ada syaraf sesnsoris sebagai alat 

untuk meneruskan stimulus yang diterima alat indera ke pusat syaraf 

yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan 

respon atau persepsi diperlukan syaraf motoris. 

c) Perhatian 

Untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian, 

perhatian merupakan langkah pertama dalam rangka mengadakan 

persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari 

seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau 

sekumpulan objek.
27

 

2. Macam Macam Persepsi 

 Menurut Sunaryo, Persepsi terbagi menjadi dua jenis yaitu Eksternal 

Perception dan Self-Perception. 

a) Eksternal Perception 

Eksternal Perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya 

rangsangan yang datang dari luar individu. 

b) Self-Perception 

Self-Perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya 

rangsangan yang berasal dari diri sendiri. Dalam hal ini yang menjadi 

objek adalah individu itu sendiri.
28

 

3. Unsur-Unsur Persepsi 

Menurut asad, unsur-unsur persepsi meliputi: 

a) Pengamatan 

Pengamatan adalah pengenalan dimana seseorang menghayati 

objek yang nyata dengan jalan kontak langsung terhadap sistem. 

                                                 
27

 Bimo Walgito, Op cit, 101. 
28

 Sunaryo, Psikologi Keperawatan  (Jakarta: EGC, 2004),  94 



19 

 

Artinya seseorang mulai melihat atau memperhatikan pesan yang 

diterimanya. Pengamatan ini merupakan langkah awal dari persepsi 

atau bisa disebut dengan proses penerimaan stimulus. 

b) Pandangan 

Pandangan adalah suatu proses dimana menghimpun dari 

semua pendapat dan pemikiran mengenai objek melalui informasi dan 

komunikasi. Artinya seseorang mulai menghimpun dan memikirkan 

informasi yang telah diterima. 

c) Pendapat 

Pendapat adalah suatu proses dimana seseorang melakukan kontak 

secara teratur dan sistematis dengan memberikan penilaian terhadap 

objek. Artinya seseorang mulai menilai stimulus yang diterimanya 

yang berupa persepsi, pada tahap ini seseorang mulai memberikan 

kesimpulan atau penilaian terhadap pesan yang diterima. 

4. Ciri-Ciri Persepsi 

Penginderaan terjadi dalam suatu konteks tertentu. konteks ini 

disebut dengan dunia persepsi. Agar dihasilkan suatu penginderaan yang 

bermakna. Menurut Alizamar dan Nasbahry Couto ada ciri-ciri umum 

tertentu dalam dunia persepsi, yaitu: 

a) Rangsangan yang diterima harus sesuai dengan modalitas tiap-tiap 

indera, yaitu sifat sensoris dasar dari masing-masing indera (cahaya 

untuk penglihatan, bau untuk penciuman, suhu untuk perasa, bunyi 

untuk pendengaran, sifat permukaan untuk perabaan dan sebagainya). 

b) Dunia persepsi mempunyai sifat ruang atau dimensi ruang. Kita dapat 

mengatakan atas-bawah, tinggi-rendah, luas-sempit, latar depan-latar 

belakang dan lain sebagainya 

c) Dunia persepsi mempunyai dimensi waktu seperti, cepat-lambat, tua-

muda dan lain sebagainya. 

d) Objek atau gejala dalam dunia pengamatan mempunyai struktur yang 

menyatu dengan konteksnya. Struktur dan konteks ini adalah 
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keseluruhan yang menyatu. Kita melihat pintu tidak berdiri sendiri 

tetapi dalam ruang tertentu, di saat tertentu, letak tertentu dan lainlain. 

e) Dunia persepsi adalah dunia penuh arti karena kita cenderung 

melakukan pengamatan atau persepsi pada gejala-sgejala yang 

mempunyai makna bagi kita dan ada hubungannya dengan tujuan 

dalam diri kita.
29

 

5. Proses terjadinya persepsi 

 Menurut Bimo Walgito, proses terjadinya persepsi diawali dengan adanya 

objek yang menimbulkan stimulus, kemudian stimulus tersebut mengenai 

alat indera atau reseptor individu. Stimulus yang diterima alat indera akan 

diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak kemudian terjadilah proses di otak 

sebagai proses kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, apa 

yang didengar, atau apa yang diraba, proses ini merupakan proses terakhir 

dari persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya. Kemudian respon sebagai 

akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam 

bentuk.
30

 

6. Tahapan persepsi 

 Menurut Deddy Mulyana, ada tiga tahapan persepsi yaitu perinderaan 

(sensasi), atensi (perhatian), dan interpretasi. Berikut penjelasannya. 

(a) Sensasi 

Sensasi berasal dari kata”sense‖ yang berarti alat penginderaan 

yang menghubungkan antara organisme dengan lingkungannya. 

Sensasi merujuk pada pesan yang diterima oleh alat indera kemudian 

diteruskan ke otak. Penginderaan dapar melalui indera penglihatan, 

pendengaran, sentuhan, penciuman, dan pengecapan. 

(b) Atensi 

Atensi atau perhatian tidak terelakkan lagi karena sebelum kita 

merespons atau menafsirkan rangsangan kita harus terlebih dahulu 
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memperhatikan rangsangan tersebut.
31

 Bimo Walgito menuliskan 

dalam bukunya pengantar komunikasi umum bahwa perhatian 

merupakan syarat individu dalam mengadakan persepsi. Perhatian 

merupakan langkah persiapan dalam mengadakan persepsi. Perhatian 

merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu 

yang ditujukan kepada satu objek atau sekumpulan objek. Maka apa 

yang diperhatikan akan benar-benar disadari dan jelas bagi individu 

bersangkutan.  

(c) Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran atas informasi yang diperoleh melalui 

alat indera. Interpretasi merupakan tahapan terpenting dalam 

mengadakan persepsi. Namun tidak dapat menafsirkan objek secara 

langsung melainkan hanya menafsirkan makna yang dipahami 

mewakili objek tersebut. Jadi pengetahuan yang diperoleh dari 

persepsi bukanlah pengetahuan objek secara keseluruhan atau 

sebenarnya, melainkan pengetahuan mengenai bagaimana tampaknya 

objek tersebut. 

 Persepsi seseorang tidaklah timbul begitu saja. Tentu ada faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor inilah yang 

menyebabkan mengapa dua orang yang melihat sesuatu mungkin 

memberi interpretasi yang berbeda tentang apa yang dilihatnya itu. 

Secara umum terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi persepsi 

seseorang,  

a. Diri orang yang bersangkutan sendiri. Apabila seorang melihat 

sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi tentang apa yang 

dilihatnya itu, ia dipengaruhi oleh karakteristik individu yang turut 

mempengaruhi seperti sikap,motif, kepentingan, minat pengalaman 

dan harapannya. 
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b. Sasaran persepsi tersebut. Sasaran itu mungkin berupa orang, 

benda, atau peristiwa.Sifat-sifat sasaran itu biasanya berpengaruh 

terhadap persepsi orang melihatnya. Dengan kata lain, gerakan, 

suara, ukuran, tindak-tanduk dan ciri-ciri lain dari sasaran persepsi 

itu turut menentukan cara pandang orang melihatnya.  

c. Faktor situasi. Persepsi harus dapat dilihat secara kontekstual yang 

berarti dalam situasi mana persepsi itu timbul perlu pula mendapat 

perhatian. Situasi merupakan faktor yang turut berperan dalam 

pertumbuhan persepsi seseorang. 

e. Film 

Pengertian film secara harfiah film (sinema) berupa rangkaian gambar hidup 

(bergerak), sering juga disebut movie. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

film dapat diartikan dalam dua pengertian, film merupakan selaput tipis yang 

dibuat dari soluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau 

untuk tempt gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop dan televisi), yang 

kedua, film diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup.
32

 

a. Elemen elemen dalam Film:  

Dalam sebuah film tentunya memiliki elemen-elemen yang disusun 

hingga menjadi sebuah film yang dapat dipertontonkan. Dalam hal ini 

elemen-elemen film adalah suatu yang mendasar yang menjadikan film itu 

tampak hidup, diantaranya adalah unsur naratif dan unsur sinematik. Dalam 

unsur naratif meliputi ruang, waktu, perilaku cerita, konflik, dan tujuan, 

sebagai berikut : 
33

 

1. Ruang 

Sebuah cerita tidak mungkin terjadi tanpa adanya ruang. Ruang 

adalah tempat dimana para pelaku cerita bergerak dan berkreatifitas. 

Sebuah film umumnya terjadi pada suatu tempat atau lokasi dengan 

dimensi ruang yang jelas, yaitu selalu menunjuk pada lokasi dan wilayah 

yang tegas. 
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2. Waktu 

Terdapat beberapa aspek yang berhubungan dengan naratif sebuah 

film, yaitu waktu. Waktu yang menjadi unsur naratif disini meliputi 

urutan waktu, durasi waktu, dan frekuensi. karena waktu merupakan pola 

berjalannya cerita sebuah film, maka urutan waktu tersebut menjadi 

sangat penting untuk menentukan durasi yaitu rentang untuk 

menampilkan cerita, dan munculnya kembali suatu adegan yang sama 

dalam waktu yang berbeda yang disebut sebagai frekuensi waktu. 

3. Perilaku cerita 

Perilaku cerita disini terdiri dari karakter utama dan pendukung. 

karakterpendukung sering bertindak sebagai pemicu konflik atau kadang 

sebaliknya dapat membantu karakter utama dalam menyelesaikan 

masalahnya. 

4. Konflik 

Konflik dapat diartikan sebagai permasalahan yang dihadapi oleh 

tokoh protagonis untuk mencapai tujuannya yang disebabkan oleh tokoh 

antahnis. sehingga memicu konflik antara tokoh protagonis dengan tokoh 

antagonis. Masalah dapat muncul dari dalam tokoh utama sendiri yang 

akhirnya memicu konflik batin.  

5. Tujuan  

  Tujuan merupakan harapan yang dimiliki oleh pelaku utama. tujuan 

dapat bersifat fisik (materi atau nonfisik (non materi). Tujuan fisik 

merupakan tujuan yang bersifat nyata, sedangkan tujuan nonfisik 

merupakan tujuan yang sifatnya abstrak (tidak nyata). 

b. Struktur dalam Film 

 Struktur dalam film terdiri atas unsur intrinsik film, dimana dalam 

unsur intrinsik tersebut terdapat unsur naratif dan sinematik. Sedangkan 

unsur ekstrinsik terdiri dari teori-teori di luar bentuk fisik film. 

 Unsur film yang akan dibahas dalam penelitian ini berfokus pada unsur 

intrinsik, dimana unsur tersebut meliputi, unsur naratif dan unsur sinematik. 
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Namun yang menjadi fokus dalam stuktur film ini adalah unsur naratif, yang 

meliputi: plot, tokoh, dan latar. 

 Unsur naratif merupakan aspek penting dalam pengkajian sebuah film. 

Unsur naratif merupakan rangkaian peristiwa yang berhubungan satu sama 

lain dan terikat oleh logika sebab-akibat yang terjadi dalam ruang dan 

waktu. Naratif muncul akibat aksi dari pelaku cerita. Segala aksi dan 

tindakan para pelaku akan memotivasi terjadinya peristiwa berikutnya terus 

menerus. 

1. Plot 

    Plot merupakan alur cerita yang mengatur bagaimana suatu peristiwa 

mempunyai hubungan dengan periwistiwa lain, dan bagaimana tokoh di 

gambarkan berperan dalam peristiwa tersebut. 

2. Tokoh 

  Tokoh merupakan pelaku cerita dalam fiksi. Tokoh atau karakter 

merupakan orang yang menga bil bagian dan mengalami peristiwa-

peristiwa atau sebagian dari peristiwa-peristiwa yang digambarkan 

dalam plot. 

3. Latar  

 Latar atau setting yang disebut sebagai landasan tumpu, mengarah 

pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. 

C. Teori Stimulus Organisme Response (S-O-R) 

Teori S-O-R adalah teori yang berasal dari teori psikologi yang  bisa juga 

di pakai oleh komunikasi karena mempunyai objek material yang sama yaitu 

manusia sendiri. Yang dimana manusia memiliki komponen – komponen 

sikap, opini, perilaku, kognisi, afektif, dan konasi. Prinsip dari teori ini 

merupakan prinsip yang sederhana, dimana manusia akan merespon suatu hal 

yang mereka dapat dengan komponen – komponen yang sudah disebutkan di 
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definisi diatas, yang mempengaruhi pada perubahan sikap yang ditunjukan oleh 

manusia.
34

 

Model teori S-O-R didasari asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan 

prilaku tergantung dari kualitas rangsang(stimulus) terhadap organisme. 

Elemen elemen dari model ini padat digambarkan sebagai: 

Gambar 2.1 

Model SOR 

 

 

 

 

Menurut Hosland, mengatakan bahwa proses perubahan perilaku pada 

hakekatnya sama dengan proses belajar. Proses perubahan perilaku tersebut 

menggambarkan proses belajar pada masyarakat yang terdiri dari : 

1. Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat diterima atau 

ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak berarti 

stimulus itu tidak efektif. mempengaruhi perhatian masyarakat dan berhenti 

disini. Tetapi bila stimulus diterima oleh organisme berarti ada perhatian 

dari masyarakat dan stimulus tersebut efektif. 

2. Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organism (diterima) maka ia 

mengerti stimulus ini dilanjutkan kepada proses berikutnya. 

3. Setelah itu organism mengelolah stimulus tersebut sehingga terjadi 

kesediaan untuk bertindak demi stimulus yang telah diterimanya (bersikap) 

4. Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka 

stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari masyarakat tersebut 

(perubahan perilaku). 

Jadi, hubungan antara teori S-O-R dengan persepsi adalah film series 

little mom akan menimbulkan efek terhadap siswa. Efek yang 

ditampilkan bisa positif atau negatif, suka atau tidak suka sehingga 

terbentuknya sebuah sikap atau perubahan sikap. 

                                                 
34

 Effendy, Onong. Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT.Rosdakarya,2000) 255. 

Stimulus  Organisme 
-Perhatian 
-Pengertian 
- Penerimaan 

Response 

( Perubahan Sikap ) 



26 

 

F. Media Baru (New Media) 

1. Pengertian Media Baru 

Media baru atau new media merupakan istilah yang digunakan untuk 

berbagai teknologi komunikasi dengan digitalisasi dan ketersediaannya yang luas 

untuk penggunaan pribadi sebagai alat komunikasi. Media baru muncul dari 

berbagai inovasi media lama yang kurang relevan lagi dengan perkembangan 

teknologi di masa sekarang. Media lama seperti televisi, film, majalah dan buku 

bukan serta merta mati begitu saja, melainkan beerproses dan beradaptasi dalam 

bentuk media baru. Flew mendefinisikan new media yang di tekankan pada format 

isi media yang dikombinasi dan kesatuan data baik teks, suara, gamabar dan 

sebagainya dengan format digital. Sistem penyebarannya melalui jaringan 

internet. Pada era sekarang ini jaringan internet sangat memudahkan orang dalam 

mengakses bentuk bentuk baru baru dari media komunikasi.
35

 

PierreLevy memandang world wide web (www) sebagai sebuah 

lingkungan informasi yang terbuka. Fleksibel dan dinamis yang memungkinkan 

manusia mengembangkan orientasi pengetahuan yang baru. Pandangan kedua 

yaitu pandangan integrasi sosial, yang merupakan gambaran media bukan 

dalambentuk informasi, interaksi, atau  penyebarannya, tetapi dalam bentuk ritual, 

atau bagaimana manusia menggunakan media sebagai cara menciptakan 

masyarakat. Media bukan hanya sebuah instrumen informasi atau cara untuk 

mencapai ketertarikan diri, tetapi menyuguhkan kita dalam beberapa bentuk 

masyarakat dan memberi  rasa saling memiliki.36 

New Media atau media online didefinisikan sebagai produk dari 

komunikasi yang termediasi teknologi yang terdapat bersama dengan 

komputer digital. Definisi lain media online adalah media yang di dalamnya 

terdiri dari gabungan berbagai elemen. Itu artinya terdapat konvergensi media di 

dalamnya, dimana beberapa media dijadikan satu. New Media merupakan media 
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yang menggunakan internet, media online berbasis teknologi, berkarakter 

fleksibel, berpotensi interaktif dan dapat berfungsi secara privat maupun secara 

public.
37

 

Ciri utama yang membedakan media baru dengan media lama adalah 

desentralisasi (pengadaan dan pemilihan berita tidak lagi sepenuhnya berada di 

tangan komunikator), kemampuan tinggi (pengantaran melalui kab el atau satelit 

mengatasi hambatan komunikasi yang disebabkan oleh pemancar siaran 

lainnya), komunikasi timbal balik (komunikan dapat memilih, menjawab 

kembali, menukar informasi dan dihubungkan dengan penerima lainnya secara 

langsung), kelenturan (fleksibelitas bentuk, isi dan penggunaan.
38

 

Rogers dalam Anis Hamidati menguraikan tiga sifat utama yang 

menandai kehadiran teknologi komunikasi baru, yaitu interactivity, de-

massification, dan asynchronous. Interactivity merupakan kemampuan sistem 

komunikais baru (biasanya berisi sebuah komputer sebagai komponennya) untuk 

berbicara balik (talk back) kepada penggunanya. Hampir seperti seorang 

individu yang berpartisipasi dalam sebuah percakapan. Dalam ungkapan lain, 

media baru memiliki sifat interaktif yang tingkatannya mendekati sifat interaktif 

pada komunikasi anatarpribadi secara tatap muka.
39

 

Sifat kedua dari teknologi komunikasi baru adalah de- massification atau 

yang bersifat massal. Maksudnya, kontrol atau pengendalian sistem komunikasi 

massa biasanya berpindah dari produsen kepada konsumen media. Sifat yang 

ketiga adalah asynchronous, artinya teknologi komunikasi baru mempunyai 

kemampuan untuk mengirimkan dan menerima pesan pada waktu- waktu yang 

dikehendaki oleh setiap individu peserta.
40

 

 

2. Fungsi Media Baru  

Media baru memiliki fungsi sebagai berikut: 
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1) Berfungsi menyajikan arus informasi yang dapat dengan mudah dan cepat 

diakses dimana saja dan kapan saja. Sehingga memudahkan seseorang 

memperoleh sesuatu yang dicari atau dibutuhkan yang biasanya harus 

mencari langsung dari tempat sumber informasinya. 

2) Sebagai media transaksi jual beli. Kemudahan memesan produk melalui 

fasilitas internet ataupun menghubungi customer service. 

3) Sebagai media hiburan. Contohnya: game online, jejaring sosial, streaming 

video, dan lain sebagainya 

4) Sebagai media komunikasi yang efisien. Penggunanya dapat berkomunikasi 

dengan siapapun tanpa terkendala jarak dan waktu, bahkan dapat melakukan 

video conference. 

5) Sebagai sarana pendidikan dengan adanya e-book yang mudah dan praktis. 

Bagi mahasiswa dan pelajar penyampaian materi pembelajaran dapat 

diseragamkan, proses pembelajaran menjadi jelas dan menarik, lebih 

interaktif, efisiensi waktu dan tenaga, memungkinkan proses belajar bisa 

dilakukan dimana saja dan mengubah peran guru ke arah yang lebih positif 

dan produktif.
41

 

3. Jenis Media Baru  

Perkembangan teknologi yang sebelumnya berupa media tradisional menjadi 

media baru telah dilengkapi dengan teknologi digital. Tumbuhnya pemusatan 

telekomunikasi modern ini terdiri dari komputer dan jaringan penyiaran. 

Masyarakat mulai dihadapkan pada gaya baru pemrosesan dan penyebaran digital 

informasi, internet, WWW (world wide web), dan fitur multimedia.
42

 

Media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, Path, dan YouTube 

merupakan jenis-jenis media baru yang termasuk dalam kategori online media. 

Jenis-jenis media baru ini memungkinkan orang biasa berbicara, berpartisipasi, 

berbagi dan menciptakan jejaring secara online.
43

Selain itu, masih ada jenis new 

                                                 
41

 Lia Herliani, “Analisis Pemanfaatan Situs Jejaring Sosial Facebook sebagai Media Promosi 

Anggota BUSAM (Bubuhan Samarinda)‖,( eJournal Ilmu Komunikasi, vol. 3, No. 4, 2015) 218. 
42

 Rahma Sugihartati, Perkembangan Masyarakat Informasi dan Teori Sosial Kontemporer, 

(Jakarta: Kencana, 2014), 87. 
43

 Anis Hamidati, Komunikasi 2.0 Teoritisasi dan Implikasi (Yogyakarta: Mata Padi Pressindo, 

2011), 13. 



29 

 

media lainnya seperti: komputer atau notebook, DVD, VCD, Portable media 

player, Smartphone, video game dan virtual reality. 

G. Video On Demand (VoD) 

1. Pengertian Vod  

Dilansir dari laman Wikipedia, Video on Demand (disingkat VoD) adalah 

sistem televisi interaktif yang memfasilitasi khalayak untuk mengontrol atau 

memilih sendiri pilihan program video dan klip yang ingin ditonton. Fungsi VOD 

seperti video rental, di mana penonton dapat memilih program atau tontonan 

ketika yang ingin ditayangkan. Pilihan program dapat berupa judul film, serial 

TV, acara realitas, video streaming, dan program lainnya. Tidak hanya menonton, 

pengguna pun dapat menyimpan serta mengunduh program semau mereka. 

Melalui konsep inilah pengguna akan memiliki kebebasan penuh untuk memilih 

apa yang ingin ia lihat. 

Beberapa layanan VoD yang bisa dinikmati di Indonesia adalah Netflix, Iflix, Viu, 

HOOQ,We TV , Catchplay, iTunes, Google Play, Tribe dan Viki untuk layanan 

VoD berbayar dan Youtube, Vidio, MeTube, Mivo dan Vimeo untuk layanan 

VoD gratis.
44

 

2. Sejarah Vod 

VOD komersial pertama kali muncul adalah di Hong Kong pada tahun 

1990. Saat itu harga CD video murah, sehingga perkembangannya terhenti. Lebih 

jauh lagi, konsep VOD sendiri telah tertanam sejak dahulu. Sudah ada perusahan 

televisi kabel yang menyediakan pilihan bagi para pemirsanya. Konsep seperti ini 

membawa pengertian baru bahwa konsumen mendapatkan apa yang disebut The 

Entertainment-Information Merger, yaitu penggabungan antara hiburan dan 

informasi dalam satu hal. 

Hal seperti ini terus dan terus berkembang sehingga bisa menjadi 

kenyataan melalui berbagai teknologi yang berkembang saat ini. Bisa itu satelit, 

kabel, ataupun telepon. Sektor yang lain juga ada yang menggabungkan diri 

dengan konsep VOD ini misalnya perangkat keras komputer sehingga VOD bisa 

dan akan menjadi satu hal yang sangat menarik di kemudian hari. 
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Hingga akhirnya di UK, muncullah perusahaan yang meluncurkan VOD 

pertama kali. Nama perusahaannya adalah Kingston. Ini terjadi pada tahun 1998. 

Selanjutnya, VOD terus berkembang pesat di daerah Eropa. Hingga tahun 2006, 

berdasarkan European Audiovisual Observatory, tercatat ada 142 VOD berbayar 

yang beroperasi di Eropa. Di Amerika sendiri, VOD berawal dari Hawaii oleh 

Oceanic Cable pada Januari 2000. tanpa butuh waktu lama, sekarang seluruh 

bagian di Amerika sudah bisa menikmati VOD. 

Salah satu hal yang ingin bisa dicapai dari industri komunikasi adalah 

memberikan kontrol yang penuh terhadap para penggunanya. Karena itulah 

konsep ini dikembangkan. Melalui konsep ini, pengguna memiliki kebebasan 

penuh untuk memilih apa yang ingin dilihat. 

D. Konseptualisasi dan Operasional Variabel  

1. Konseptualisasi Variabel  

Konsep adalah pengambaran secara tepat fenomena yang hendak diteliti 

yakni istilah dan definisi yang digunakan untuk mengambarkan secara 

abstrak kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang menjadi pusat 

perhatian ilmu sosial. Dalam pengertian ilmiah, konsep harus memiliki 

kriteria yang tepat dalam menjelaskan variabel penelitian. Agar konsep 

tersebut dapat diteliti secara empiris, maka harus dioperasionalkan dengan 

mengubahnya menjadi variabel.
45

   

Indikator dari variabel penelitian adalah sebagai berikut :  

a. Pemain 

Pemain adalah orang yang memainkan peran dalam sebuah drama atau 

film. Pemain yang dimaksud adalah pameran dalam Film Series Little Mom.  

b. Pesan dan Alur Cerita  

Pesan dan Alur Cerita adalah pesan dan alur cerita yang ingin disampaikan 

oleh penulis kepada penonton. Pesan dan alur cerita yang dimaksud adalah 

pesan dan alur cerita Film Series Little Mom.  

c. Perfoma Video  
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Perfoma adalah  tampilan, jadi perrfoma video adalah tampilan video. 

Perfoma video yang dimaksud adalah Perfoma video Film Series Little 

Mom.  

1) Operasional Variabel 

Operasionalisasi Variabel adalah defini yang dibeikan kepada variabel 

yang dioperasionalkan, yaitu variabel yang diteliti dan kemudian diberi arti, 

sehingga setiap variable yang peneliti merupakan variabel yang spesifik, 

sesuai dengan lingkup aktifitas variabel tersebut.  

Berikut operasional variabel penelitian :  

1. Pemain Film Series Little Mom  

1. Menonton Series Film Little Mom 

2. Nama Pemain 

3. Status Pemain  

4. Kepribadian/Sifat Pemain 

5. Peran mengenai Pemain 

6. Motivasi yg didapat 

2. Pesan dan Alur Cerita Series Film Little Mom  

1. Hamil di Luar nikah  

2. Persahabatan  

3. Keluarga  

4. Pendidikan  

3. Performa video Serie s Film Little Mom  

1. Editing  

2. Pengambilan Gambar  
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Tabel 2.2 

Operasional Variabel 

Variabel Indikator Instrumen No item  

 

 

 

 

Persepsi 

Remaja 

Terhadap 

Web Series 

Little Mom 

 

 

 

Pemain 

 

Menonton Series Film Little 

Mom 

 

 

 

Likert 

 

Nama Pemain 

Status Paemain 

Kepribadian/Sifat Pemain 

Peran mengenai Pemain 

Motivasi Pemain 

 Pesan dan 

Alur Cerita  

Hamil di Luar Nikah  

Likert Persahabatan  

Keluarga 

Pendidikan  

Performa 

Video  

Editing  

Likert  Pengambilan Gambar 

 

E. Kerangka Pemikiran  

Kerangka Pemikiran akan memberikan manfaat untuk memberikan persamaan 

persepsi antara periset dan pembahasan terhadap alur-alur pikiran periset. Adapun 

kerangka dari penelitian ini adalah :  
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Gambar 2.2 

Kerangka Pikir Penelitian. 

Persepsi Remaja Terhadap Web Series Little Mom Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Lubuk Basung 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan gambaran dari Teori SOR terdapat tiga dimensi yang saling 

terkait, diantaranya : Stimulus ,yang pada penelitian ini adalah film web series 

little mom, kemudian Organism atau yang juga sebagai komunikan adalah seluruh 

siswa SMK N 1 Lubuk Basung. Lalu Respon merupakan Persepsi siswa/remaja 

terhadap film web series Little Mom.  

Response 

Persesi  

Siswa  

 

Organism 

Siswa SMK N 1 

Lubuk Basung  

Stimulus 

 

Web Series 

Little Mom  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kuantitatif. Deskriptif 

Kuantitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memaparkan situasi atau 

peristiwa. Penelitian ini tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis, atau 

membuat prediksi. Beberapa penulis memperluas penelitian deskriptif kepada 

segala penelitian selain penelitian historis dan eksperimental. Penelitian 

Deskripstif Kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih, lantas, penelitian deskriptif 

bersifat independen untuk mendapatkan gambaran tentang variabel variabel 

tersebut.
46

   

Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi 

kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan 

sistematis. Metode ini juga disebut discovery karena dengan metode ini dapat 

ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan 

statistik.
47

 

Metode deskriptif pada penelitian ini guna untuk menggambarkan dan 

mendeskripsikan data terkait Persepsi Remaja terhadap Film Series Little Mom di 

SMK N 1 Lubuk Basung. 

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode survei. Metode survei adalah 

penelitian yang dilakukan pada populasi besar atau kecil.Jenis penelitian yang 

dipilih adalah analisis kuantitatif deskriptif yaitu suatu penelitian dengan 

menggunakan angka-angka, selanjutnya diproses ke bentuk tabel-tabel presentase 

                                                 
46

 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuanitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Anak 

Hebat Indonesia, 2020), 17-18. 
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),  7 
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dengan menggunakan metode survey. Survey adalah metode riset dengan 

menggunakan kuisioner sebagai instrument pengumpulan datanya. Tujuan survey 

adalah untuk mendapatkan informasi tentang sejumlah responden yang dianggap 

mewakili populasi tertentu.
48

 

Dalam survey proses pengumpulan dan analisis data sosial bersifat sangat 

terstruktur dan mendetail melalui kuisioner sebagai instrument utama untuk 

mendapatkan informasi dari jumlah responden yang diasumsikan mewakili 

populasi secara spesifik. Penelitian kuantitatif yaitu metodologi kuantitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dan umumnya 

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.
49

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Lubuk Basung, waktu 

penelitian dimulai pada bulan Februari sampai April 2022. 

C. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Populasi (population) secara etimologi dapat diartikan penduduk atau 

orang banyak yang memiliki sifat universal. Bohar Soeharto 

mendefinisikan, populasi: Keseluruhan objek penelitian, mungkin berupa 

manusia, gejala-gejala, benda-benda, pola sikap, tingkah laku dan lain 

sebagainya yang menjadi objek penelitian.
50

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan ole 

peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut 

Moh. Nazir , populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta 

ciri-ciri yang telah ditetapkan.
51
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 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi , (Jakartra: Kencana Prenadamedia 

Group, 2006) 59. 
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 Sofar Silaen, Widiyono, Metodollogi Penelitian Sosial Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis 

(Jakarta: in media, 2013) 18. 
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 DR.Mahi M Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Saatra 
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51

 Ibid , 60. 



36 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa Siswi SMK N 1 Lubuk 

Basung yang berjumlah 968 Siswa 

b. Sampel  

Sampling atau sampel berarti contoh, yaitu sebagian dari seluruh 

individu yang menjadi onjek penelitian. Tujuan penentuan sampel ialah 

untuk memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara 

mengamati hanya sebagian dari populasi, suatu reduksi terhadap jumlah 

objek penelitian. Hakekat penggunaan sampel dalam suatu penelitian 

adalah di karekanakan sulitn ya untuk meneliti seluruh populasi, hal ini 

mengingat waktu yang begitu banyak di perlukan jika harus meneliti 

seluruh populasi. 

Serta sampel diartikan bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

sebenarnya dalam suatu penelitian .Penentuan jumlah sampel berdasarkan 

rumus slovin telah banyak digunakan oleh peneliti, karena pendekatan 

rumus slovin dinilai mudah dan praktis dalam penggunaannya. Pendekatan 

pengambilan sampel berdasarkan slovin dapat dirumuskan sebagai berikut: 

  
 

     
 

Keterangan:  

n = Jumlah Sampel  

N = Total Populasi  

e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel  

   = tingkat kesalahan yaitu 10%
52

 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 

  
   

           
 

 

   
   

     
 

  

         

                                                 
52
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Jadi, jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 91 responden yang 

menonton Series Little Mom di We TV, Pada SMK N 1 Lubuk Basung. 

Adapun guna mendapatkan sampel yang optimal dari masing masing 

kelas, maka perlu di buat perhitungan untuk menentukan ukuran sampel 

menggunakan teknik pengambilan sampel sebagai berikut ini : 
53

 

 

Kelas X            =     366/968              X              91            =     34 

Kelas XI          =     326/968              X              91            =     31 

Kelas XII         =     276/968             X               91            =     26 

Jumlah Siswa  = 91 Siswa 

c. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitan ini adalah 

teknik Stratified Random Sampling yaitu suatu teknik penarikan sampel 

yang digunakan apabila anggota populasi yant tidak homogen dan 

berstrata. Penulis membuat subpopulasi atau semua populasi di 

kelompokkan menurut tingkatannya. Teknik ini lebih efisien karena 

dengan pengelompokkannya, penarikan sampel bisa dilakukan dengan 

mudah, hemat waktu dan biaya. 
54

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang di tetapkan. 
55

 

A. Kuesioner (Angket)  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
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yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 

Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 

besar dan tersebar di wilayah yang luas.
56

 

Peneliti menggunakan kuesioner yang ditukan untuk siswa guna 

memperoleh data tentang persepsi terhadap web series little mom. Lalu, 

peneliti menggunakan skala pengukuran. Skala pengukuran adalah 

kesepakatan yang digunakan sebagai referensi untuk menentukan panjang 

pendek interval dalam alat ukur. Sehingga instrumen ukur saat digunakan 

dalam pengukuran tersebut akan menghasilkan data kuantitatif.  

Penelitian ini menggunakan jenis pengukuran skala interval, 

dimana berbagai pengukuran interval sering digunakan untuk mengukur 

fenomena atau gejala sosial. Sehingga jenis skala yang tepat untuk 

penelitian adalah menggunakan Skala Likert. Skala Likert adalah skala 

yang dapat digunkan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

pribadi atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan 

menggunakan skala likert ini, peneliti dapat mencari tahu tentang 

bagaimana, sikap dan persepsi  responden terhadap web series little mom.  

Angket dalam penelitian ini diberi bobot penilaian sebagai berikut : 

1. Sangat Setuju ( SS )  Memiliki Bobot Penilaian  5 

2. Setuju              ( S )   Memiliki Bobot Penilaian  4 

3. Cukup Setuju  ( CS ) Memiliki Bobot Penilaian  3  

4. Kurang setuju  ( KS ) Memiliki Bobot Penilaian  2 

5. Tidak setuju     ( TS )  Memiliki Bobot Penilaian  1 

B. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yaitu, wawancara dan kuesioner. 

Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 
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observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang 

lain.
57

  

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak rerlau besar.  

C. Dokumentasi  

  Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data yang ditujukan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental lainnya. Hasil 

penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-fto atau 

karya tulis akademik dan seni yang telah ada.
58

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas dimaksud untuk menyatakan sejauh mana instrument 

penelitian akan mengukur apa yang akan diukur dan juga sudah benarkah 

alat ukur tersebut, sifat objek yang diteliti atau mengukur sifat yang lain. 

menurut Elvinaro validitas adalah keabsahan atau akurasi suatu alat ukur, 

validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur 

sesuatu.
59

 Untuk mengukur validitas yakni mengkorelasikan skor item 

instrumwnt dan skor total nya dengan bantuan SPSS 21.0 For Windows. 

Menggunakan rumus Product Moment dari pearson sebagai berikut : 
60

 

     = 
  ∑    ∑    ∑    

√  ∑     ∑       ∑    ∑          
 

Keterangan : 

    = Koefisien korelasi antara skor item dan skor total  

∑  = Jumlah skor butir  
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∑  = Jumlah skor total  

∑    = Jumlah kuadrat butir  

∑    = Jumlah kuadrat total  

∑      = Jumlah perkalian skor item dan skor total  

  = Jumlah Responden  

 

                    Langkah-langkah pengujian variable menurut Arikunto: 

a. Mendefenisikan secara operasional suatu konsep yang akan diukur, 

melakukan uji coba alat ukur tersebut pada jumlah responden. 

b. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada, 

selanjutnya mempesiapkan tabel tabulasi jawaban. 

c. Lalu menghitung nilai korelasi antara data pada masing masing 

pertanyaan dan skor total.
61

 

b. Uji Reliabilitas 

Reabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 

sama pula. Peneliti menggunakan metode Alpha Cronbach yang 

digunakan untuk menghitung reabilitas suatu tes yang tidak mempunyai 

pilihan ―benar‖ atau ―salah‖, melainkan digunakan untuk menghitung 

reabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku. Teknik atau rumus 

ini dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian 

reable atau tidak.  Kriteria suatu instrumen penelitian dikaatakan reabel 

dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien realiabilitas      ) > 0,6. 
62

 

F. Teknik Analisis Data  

    Analisis data merupakan kegiatan menggelompokkan data berdasarkan variabel 

dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
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untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan.
63

 

     Penelitian ini menggunakan analisis data dengan menggunakan metode 

Deskriptif Kuantitatif Persentase. Dengan menggunakan rumus :
64

 

  
 

 
        

P = Presentasi yang akan dicari  

F = Frekuensi  

N = Jumlah Sampel  

       Dalam menentukan kriteria penilaian, peneliti merujuk menggunakan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Persepsi sangat baik   : 81% - 100%  

2. Persepsi baik              : 61% - 80%  

3. Persepsi cukup baik   : 41% - 60%  

4. Persepsi kurang baik  : 21% - 40%  

5. Persepsi tidak baik : 0% - 20  %  
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM  

 

A. Sejarah SMK N 1 Lubuk Basung  

SMK Negeri 1 Lubuk Basung berasal dari sekolah Swasta yang 

didirikan oleh Yayasan Pendidikan Kecamatan Lubuk Basung (YPKL) 

pada tahun 1988 dengan nama SMEA Sri Antokan, Kemudian dengan 

berjalannya waktu Sekolah ini d inegerikan pada tahun 2003 dengan Surat 

Keputusan (SK) Pendirian Nomor: 258 Tahun 2003 Tanggal, 17 

September 2003 Pejabat yang mengeluarkan SK Bupati Kabupaten Agam. 

SMK Negeri 1 Lubuk Basung ini adalah satu-satunya sekolah Kejuruan 

Kelompok Bisnis dan Manajemen di Kecamatan Lubuk Basung bertempat 

di Jl. Danau Dibawah Sikabu Kec. Lubuk Basung Kab. Agam Sumatera 

Barat.
65

 

Sejak didirikannya Kepala Sekola h yang ditugaskan adalah : 

1. Zubir Dt. Muncak Tahun 1988-1992 

2. Sartuni Nutir Tahun 1992-2002 

3. Drs. Ali Anwar Tahun 2002-2003 

4. Yuli Musnar, S.Pd Tahun 2004 -2010 

5. Drs. Abrar Refdanur Tahun 2010- Juli 2011 (Plt) 

6. Maryulis, SE Bulan Juli – Desember 2011 (Plh) 

7. Drs. M. Hidayat. Desember 2011 – 28 Desember 2018 

8. Syamsuriswan, S.Pd,  29 Desember 2018 s/d Sekarang 

B. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran SMK N 1 Lubuk Basung 

a. Visi  

Menjadikan SMK unggulan yang profesional dengan dilandaskan 

iman, taqwa serta berbudaya. 

b. Misi  
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a. Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif secara 

intensif kepada seluruh warga sekolah serta mewujudkan 

pelayanan prima dalam upaya memaksimalkan perberdayaan 

sumber daya manusia, sekolah, dan masyarakan sesuai  

kebutuhan dunia usaha dan industri. 

b. Memaksimalkan kegiatan belajar mengajar secara optiman 

serta berorintasi kepada pencapaian kompetensi berstandar 

nasional dengan tetap mempertimbangkan potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

c. Menigkatkan kegiatan keagamaan sesuai dengan agama yang 

dianut dan menumbuhkan citra budaya bangsa sebagai 

sumber kearifan dalam bertindak. 

d. Menggali potensi sekolah dengan memperdayakan 

lingkungan secara optimal guna menunjang Program 

Pemerintah dalam pelaksanaan Optimalisasi Daerah. 

e. Menghasilkan SDM yang memiliki etos kerja tinggi, 

profesional, santun, mandiri dan kreatif pada kompetensi 

keahliannya. 

f. Membentuk peserta didik yang kreatif, mampu beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. 

c. Tujuan  

1) Membentuk tenaga kerja yang professional dalam Kompetensi 

keahlian Akuntansi, Adm. Perkantoran, 

2) Memasuki bidang kerja Nasional dan Internasional. 

3) Membentuk etos kerja yang dapat dipercaya. 

4) Melestarikan budaya daerah 

5) Menyediakan tenaga kerja pada industry yang relevan. 

6) Menumbuh Kembangkan jiwa Entrepreneurship
66

 

d. Sasaran  
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Sasaran dari bantuan Komputer  Sekolah adalah upaya memenuhi 

standar memimal sarana dan prasarana SMK Negeri 1 Lubuk 

Basung yang sangat kurang, jumlah komputer sangat kurang. 

C. Profil SMK N 1 Lubuk Basung  

SMK N 1 Lubuk Basung memiliki 4 jurusan program keahlian 

yaitu: Otomatisai dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP), Akuntansi 

dan Keuangan Lembaga (AKL), Teknik Komputer dan Jaringan 

(TKJ), dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM). 

SMK N 1 Lubuk Basung berlokasi di Ibu Kota Kabupaten Agam, 

tidak terlalu jauh dari pusat kota, + 5 km dan mudah dijangkau dari 

beberapa kabupaten kota seperti Kota Bukittinggi, Kota Pariaman, 

Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Pasaman atau pun dari 

Propinsi lain seperti: Pekan Baru, Batam, Medan, dll. Sekolah terletak 

pada posisi yang mudah dijangkau oleh siswa dari segala arah, dengan 

transportasi yang lancar. 

Oleh karena itu tidak mengherankan jika banyak siswa SMK Negeri 1 

Lubuk Basung berasal dari luar kota dan kabupaten lain, seperti 

Pasaman, Padang Pariaman, Pasaman Barat, dan lainnya. 

Pada dasarnya SMK N 1 Lubuk Basung sudah memenuhi standar 

IPTEK dari segi Teknologi seperti tersedianya akses Internet baik 

wifi, hostspot, CCTV, Labor komputer, dan workshop yang memadai. 

Sekolah sudah menerapkan 3 S (salam, senyum, sapa), infak, kultum, 

shalat zhuhur berjamaah setiap hari, shalat jum‘at di sekolah, forum 

annisa, dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menyalurkan 

minat dan bakat siswa. Sedangkan didalam kelas siswa memulai 

pelajaran dengan bertadarus dan Asmaul Husna terlebuh dahulu. 

Adapun tujuan profil ini dibuat untuk mengetahui sejauhmana 

keberadaan SMK N 1 Lubuk Basung yang masih berada di posisi 
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standar minimal, semoga dengan adanya profil ini bisa menjadikan 

SMK N 1 Lubuk Basung mencapai Standar Nasional Pendidikan.
67

 

a.  Jurusan 

2. Kompetensi  Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

3. Kompetensi Keahlian Otomastisasi dan Tata kelola Perkantoran 

4. Kompetensi Keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran 

5. Kompetens Keahlian Teknologi Komputer dan Jaringan 

6. Kompetensi Keahlian Multimedia 

7. Kompetensi Keahlian Teknik Bisnis dan Sepeda Motor 

b. Data Siswa Tahun Pelajaran 2020/2021 

Tabel 4.1 

Daftar Siswa Smk N 1 Lubuk Basung 

 

c. Jumlah Rombongan Belajar 
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NO 

 

Keahlian 

Kelas X Kelas XI Kelas XII 

Jumlah 

Kelas 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Kelas 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Kelas 

Jumlah 

Siswa 

1 Akuntansi 2 54 3 83 2 68 

2 Administrasi 

Perkantoran 

4 121 4 123 4 122 

3 Tek.Kom 

Dan 

Jaringan 

2 65 2 65 2 50 

4 Tek.Sepeda 

Motor 

2 70 2 55 1 36 

5 Multimedia 1 31 0 0 0 0 

6 Bisnis 

Daring dan 

Pemasaran 

1 25 0 0 0 0 

Jumlah 12 363 11 326 9 276 

Total 32 968 Siswa 
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Tabel 4.2 

Rombongan Belajar SMK N 1 Lubuk Basung 

Tahun Kelas Jumlah Rombongan 

Belajar 

2020/2021 Kelas X 12 

 Kelas XI 11 

 Kelas XII 10 

Jumlah  32 

 

d. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) 

Tabel 4.3 

Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tahun Jabatan 

Pendidik dan 

Kependidikan 

(PTK) 

Pendidikan Pendidik 

dan Kependidikan 

Jumlah Pendidik 

dan Kependidikan 

(PTk) 

2018 Guru Agama 

Islam 

S2/S1 6 

 Guru Bahasa 

Indonesia 

S1 2 

 Guru Bahasa 

Inggris 

S1 3 

 Guru Sejarah S1 1 

 Guru Olah Raga S1 3 

 Guru Matematika S1 4 

 Guru Fisika S1 2 

 Guru KIMIA S1 2 

 Guru Ekonomi S1 2 

 Guru Bk S1 1 

 Guru 

Kewirausahaan 

S1 2 

 Guru TIK S1 4 

 Guru Produktif S2/S1 17 

 Ka.Subag Tu SLTA 1 

 Petugas 

Perpustakaan 

S1/SLTA 2 

 Staf TU SLTA/ S1 6 

 K3 SLTA 1 

 Pesuruh/Penjaga SLTA 2 
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e. Lahan dan Bangunan 

Tabel 4.4 

Lahan dan Bangunan 

 

Tahun 

    Luas 

Lahan/ 

Bangunan 

Jumlah 

Lantai 

Luas 

Lantai 

Daya      

Listrik 

Bukti 

kepemilikan 

 

2011 
 

20.000 M2 
 

1 
 

7 x 9 
 

23.000 Wat 
 

Sertifikat 

 

f. Ruangan dan Tahun Pembangunan 

Nama Ruangan Tahun Jumlah Ruangan 

Ruang Teori 2004 8 

Ruang Teori 2005 4 

Ruang Teori 2006 3 

Ruang Teori 2009 3 

 Ruang Kopsis 2009 1 

Ruang Teori 2010 2 

Ruang Teori 2011 1 

Ruangan Praktik Siswa 2012 2 

Ruang Teori 2013 3 

Labor IPA 2013 1 

Perpustakaan 2013 1 

Ruang Teori 2014 2 

Ruang Praktik TSM 2014 1 

Ruang Teori 2015 3 

Ruang Praktik TSM/ADP 2016 2 

Ruang Teori 2018 3 

Ruang Praktik TKJ 2019 1 

Ruang kesenian 2019 1 

Jumlah  42 Uang 
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D. Deskripsi Film Series Little Mom  

Little Mom adalah serial web Indonesia yang disutradarai oleh Guntur 

Soeharjanto serta dibintangi oleh Natasha Wilona, Al Ghazali, Teuku 

Rassya dan Elina Joerg. Serial ini juga menjadi debut serial produksi 

Hitmaker Studios yang diproduseri oleh Rocky Soraya. Serial ini 

ditayangkan di WeTV dan iflix pada 10 September 2021, dan juga 

ditayangkan di Trans TV pada 16 Desember 2021. Web series Little Mom 

berjumlah 13 episode.
68

 

1. Sinopsis 

Cerita Litle Mom diangkat dari kehidupan sehari-hari berdasarkan 

data WHO tahun 2018. Ada lebih dari dua juta remaja perempuan  usia 

15-19 tahun yang melahirkan antara tahun 2015 hingga 2020, angka ini 

merupakan 10% dari total angka kelahiran di Indonesia. 

Dalam cerita, Naura yang diperankan oleh Natasha Wilona adalah 

seorang siswa yang duduk di bangku kelas dua SMA. Naura merupakan 

anak yang pintar dan berprestasi. Di sekolah, Naura menjabat sebagai 

ketua OSIS dan bercita-cita menjadi dokter kandungan. Naura tumbuh 

dengan kasih sayang yang besar dari orang tuanya. Terlebih ia adalah 

anak tunggal. 

Sepintar apapun, Naura hanyalah anak remaja yang tidak luput dari 

soal cinta. Namun, orang tuanya tidak mengizinkan Naura untuk 

berpacaran selama masih sekolah. Mereka khawatir jika Naura akan tidak 

fokus belajar jika sudah mengenal cinta. Namun, Naura ternyata tetap 

berpacaran dengan seorang laki-laki benama Yuda secara diam-diam. 

Yuda adalah anak yang populer dan memiliki banyak penggemar di 

sekolah. Ia juga berprestasi dalam bidang olahraga basket. Sampai suatu 

saat, Yuda dan Naura melakukan hubungan yang tidak sepantasnya. 

Akhirnya Naura hamil. Naura tidak menyangka akan menjadi seorang ibu 

di masa remajanya. 

                                                 
68

 https://id.wikipedia.org/wiki/Little_Mom di akses pada tanggal 23 maret 2022 

https://id.wikipedia.org/wiki/Little_Mom
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Dalam series ini juga ada Al Ghazali yang berperan sebagai Keenan. 

Ia juga menyukai Naura dan berusaha mendekati Naura secara perlahan. 

Keenan tadinya adalah anak yang nakal dan susah diatur. Namun, saat 

bertemu Naura semuanya berubah. 

Jalan cerita perjuangan Naura untuk menutupi kehamilanya membuat 

perasaan para penonton campur aduk. Dalam Film Little Mom Series ini 

terdapat banyak pesan moral yang bisa kita ambil. Salah satunya adalah 

agar kita lebih menjaga pergaulan karena semua hal yang kita lakukan ada 

konsekuensinya. 

Series Little Mom sukses menjadi tayangan yang masuk jajaran 

trending di 22 negara, dan mendapat penghargaan dari MURI. Serial ini 

juga trending di beberapa platform media sosial lain hanya dalam waktu 

48 jam.  

2. Pemain: 

a. Utama 

a. Natasha Wilona sebagai Naura 

b. Kayla Kalaloun sebagai Naura kecil 

c.  Al Ghazali sebagai Keenan 

d.  Teuku Rassya sebagai Yuda 

e.  Elina Joerg sebagai Celine 

b. Pendukung 

1) Indra Brasco sebagai Cakra 

2) Irene Librawati sebagai Yasmine 

3) Raisya Bawazier sebagai Kiki 

4)  Sarah Tuff sebagai Widi 

5)  Novilia Annisa sebagai Tya 

6) Sasya Natasha sebagai Rika 

7) Rendi Khrisna sebagai Reza 

8)  Mira Asmara sebagai Ranti 

9) Duway sebagai Rangga 



50 

 

10) Ferdian sebagai Harris 

11)  Ida Yahya sebagai Nadia 

12)  Adrian Aliman sebagai Tio 

13) Sally sebagai Hani 

14)  Rhani sebagai Dokter Risma 



73 

 

BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan mengenai 

―Persepsi Remaja Terhadap Film Series Little Mom di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Lubuk Basung‖ maka penulis dapat 

menarik kesimpulan yakni sebagai berikut Hasil persentase secara 

general yang diperoleh berdasarkan perhitungan data yang telah diuji 

memperoleh nilai persentase sebesar 77,0% memiliki persepsi baik .  

1. Persepsi jika dilihat dari indikator pemain mendapatkan pesepsi baik 

dengan nilai 77 %  

2. Persepsi jika dilihat dari indikator pesan dan alur cerita mendapatkan 

persepsi baik dengan nilai 77 %  

3. Persepsi jika dilihat dari indikator performa video mendapatkan 

persepsi baik dengan nilai 79%  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Respon Remaja 

SMK N 1 Lubuk Basung  berada pada kategori baik. Adapun beberapa 

saran dari peneliti terhadap penelitian ini adalah: 

1. Bagi Platform VOD diharapkan dapat mempertahan tontonan yang 

lebih mendidik untuk generasi bangsa indonesia ke depannya 

2. Bagi Orang Tua Diharapkan kepada seluruh orang tua di. Peran 

orang tua sangat penting dalam memilih tontonan yang bermanfaat 

dan mendidik untuk anak mereka. 

3. Bagi Remaja Diharapkan lebih banyak lagi menonton film yang 

dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran yang 

efektif untuk mengasah keteterampilan dan mengedukasi diri.                
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  LAMPIRAN  

LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

PERSEPSI REMAJA TERHADAP WEB SERIES LITTLE 

MOM DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 

LUBUK BASUNG 

I. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan siswa dan 

siswi untuk menjawab semua pertanyaan yang ada. 

b. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda 

(X) silang pada kolom disalah satu alternatif jawaban 

yang siswa  anggap benar. 

c. Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternatif 

jawaban yaitu: 

1. SS (Sangat Setuju)           5 

2. S (Setuju)                      4 

3. KS (Kurang Setuju)             3 

4. TS (Tidak Setuju )            2 

5. STS ( Sangat Tidak Setuju) 1 

d. Angket ini disebarkan hanya semata-mata untuk 

penelitian dan terimakasih atas kerja samanya. 

II. IDENTIFIKASI RESPONDEN 

a. Nama : 

b. Jurusan : 

c. Jenis Kelamin :  
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PERNYATAAN 

 

Pemain  

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Saya menonton Series Film Little Mom sampai 

selesai 

     

2 Saya mengetahui nama para pemain dalam Series 

Film Little Mom 

     

3 Saya mengetahui status asli pemain dalam Series 

Film Little Mom  

     

4 Saya mengetahui kepribadian/sifat asli pemain  

dalam Series Film Little Mom  

     

5 Pemain dalam Series Liitle Mom sangat 

mendalami peran 

     

6 Saya termotivasi setelah menonton pemain dalam 

Series  Film Little Mom   

     

7 Saya menyukai pemain dalam series Film Series 

Little Mom 

     

 

Pesan dan Alur Cerita  

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Saya memperhatikan setiap kalimat dalam Series 

Film Little Mom 

     

2 Saya memperhatikan pengalaman hidup Series 

Film Little Mom dalam menggapai cita-cita saat 

menjalani hidup menjadi mama muda.  

     

3 Saya menerima dengan baik pesan-pesan yang 

terdapat dalam Series Film Little Mom 

     

4 Pesan dan alur cerita tentang hamil luar nikah pada      
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Series Film Little Mom menarik untuk di tonton  

5 Pesan dan alur cerita tentang hamil luar nikah pada 

Series Film Little Mom layak untuk di tonton   

     

6 Pesan dan alur cerita tentang persahabatan pada 

Series Film Little Mom menarik di tonton 

     

7  Pesan dan alur cerita tentang persahabatan pada  

Series Film Little Mom layak untuk di tonton 

     

8 Pesan dan alur cerita tentang keluarga pada Series 

Film Little Mom menarik untuk di tonton 

     

9 Pesan dan alur cerita tentang keluarga pada Series 

Film Little Mom layak untuk di tonton 

     

10  Pesan dan alur cerita tentang pendidikan pada 

Series Little Mom menarik untuk di tonton  

     

11 Pesan dan alur cerita tentang pendidikan pada 

Series Little Mom layak untu di tonton  

     

 

Peforma Video  

NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 

1 Editing video dalam Film Series  Little Mom 

bagus dan rapi  

     

2 Editing video dalam Film Series Little Mom 

Menarik untuk di tonton  

     

3 Teknik Pengambilan Gambar  dalam Film Series 

Little Mom sudah tepat dan benar  
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LAMPIRAN 2 

KISI KISI INTRUMENT 

Variabel Indikator Instrumen No Item  

 

 

 

 

Persepsi 

Remaja 

Terhadap 

Web 

Series 

Little 

Mom 

 

 

 

Pemain 

 

Menonton Series Film 

Little Mom 

1 

Nama Pemain 2 

Status Paemain 3 

Kepribadian/Sifat Pemain 4 

Peran mengenai Pemain 5 

Motivasi Pemain 6,7 

 Pesan dan 

Alur Cerita  

Hamil di Luar Nikah 11,12 

Persahabatan  13,14 

Keluarga 15,16 

Pendidikan  17,18 

Performa 

Video  

Editing 19,20 

Pengambilan Gambar 21 
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LAMPIRAN 3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 Responden 01 5 Multimedia 1 Laki-Laki 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

2 Responden 02 3 Tek.Komputer dan Jaringan 2 Perempuan 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

3 Responden 03 2 Administrasi Pertanian 1 Laki-Laki 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4

4 Responden 04 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 Responden 05 4 Tek. Sepeda Motor 1 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4

6 Responden 06 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 1 Laki-Laki 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4

7 Responden 07 1 Akuntansi 1 Laki-Laki 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4

8 Responden 08 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

9 Responden 09 2 Administrasi Pertanian 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

10 Responden 10 2 Administrasi Pertanian 1 Laki-Laki 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

11 Responden 11 1 Akuntansi 1 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3

12 Responden 12 3 Tek.Komputer dan Jaringan 2 Perempuan 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 3 4 4 4

13 Responden 13 3 Tek.Komputer dan Jaringan 1 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

14 Responden 14 5 Multimedia 2 Perempuan 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4

15 Responden 15 4 Tek. Sepeda Motor 1 Laki-Laki 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

16 Responden 16 1 Akuntansi 2 Perempuan 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3

17 Responden 17 3 Tek.Komputer dan Jaringan 1 Laki-Laki 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

18 Responden 18 2 Administrasi Pertanian 2 Perempuan 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 2 4

19 Responden 19 4 Tek. Sepeda Motor 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

20 Responden 20 4 Tek. Sepeda Motor 2 Perempuan 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4

21 Responden 21 1 Akuntansi 2 Perempuan 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

22 Responden 22 4 Tek. Sepeda Motor 2 Perempuan 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

23 Responden 23 5 Multimedia 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5

24 Responden 24 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4

25 Responden 25 5 Multimedia 2 Perempuan 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4

26 Responden 26 2 Administrasi Pertanian 2 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3

27 Responden 27 2 Administrasi Pertanian 1 Laki-Laki 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 3 5 4 3 5 5 4 4 3

28 Responden 28 3 Tek.Komputer dan Jaringan 2 Perempuan 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4

29 Responden 29 5 Multimedia 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4

30 Responden 30 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4

31 Responden 31 3 Tek.Komputer dan Jaringan 1 Laki-Laki 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4

32 Responden 32 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 1 Laki-Laki 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 5 5 2 2 3 3 3

33 Responden 33 5 Multimedia 1 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5

34 Responden 34 4 Tek. Sepeda Motor 1 Laki-Laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5

35 Responden 35 4 Tek. Sepeda Motor 1 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4

36 Responden 36 1 Akuntansi 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4

37 Responden 37 5 Multimedia 2 Perempuan 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 3 5 4 3 5 5 4 4 3

38 Responden 38 2 Administrasi Pertanian 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

39 Responden 39 5 Multimedia 2 Perempuan 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5

40 Responden 40 1 Akuntansi 1 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 5

41 Responden 41 1 Akuntansi 2 Perempuan 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

42 Responden 42 5 Multimedia 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3

43 Responden 43 4 Tek. Sepeda Motor 2 Perempuan 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4

44 Responden 44 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

45 Responden 45 1 Akuntansi 1 Laki-Laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Jawaban Responden
Jenis KelaminRespondenNo JurusanKode Kode
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46 Responden 46 4 Tek. Sepeda Motor 1 Laki-Laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

47 Responden 47 3 Tek.Komputer dan Jaringan 2 Perempuan 3 3 3 3 3 3 5 2 2 2 5 5 2 4 4 2 4 4 3 3 3

48 Responden 48 2 Administrasi Pertanian 2 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3

49 Responden 49 1 Akuntansi 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5

50 Responden 50 3 Tek.Komputer dan Jaringan 2 Perempuan 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4

51 Responden 51 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 5 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3

52 Responden 52 1 Akuntansi 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

53 Responden 53 3 Tek.Komputer dan Jaringan 2 Perempuan 3 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3

54 Responden 54 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

55 Responden 55 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 5 5 5 5 4

56 Responden 56 2 Administrasi Pertanian 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

57 Responden 57 4 Tek. Sepeda Motor 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

58 Responden 58 5 Multimedia 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5

59 Responden 59 1 Akuntansi 1 Laki-Laki 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4

60 Responden 60 3 Tek.Komputer dan Jaringan 1 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3

61 Responden 61 2 Administrasi Pertanian 2 Perempuan 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4

62 Responden 62 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

63 Responden 63 1 Akuntansi 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5

64 Responden 64 2 Administrasi Pertanian 2 Perempuan 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 5 3 3 3 2 3 4 2 2 5

65 Responden 65 2 Administrasi Pertanian 1 Laki-Laki 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4

66 Responden 66 3 Tek.Komputer dan Jaringan 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3

67 Responden 67 1 Akuntansi 2 Perempuan 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4

68 Responden 68 5 Multimedia 2 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3

69 Responden 69 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 5 3 4 4 4 3 3 2 2 5

70 Responden 70 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4

71 Responden 71 2 Administrasi Pertanian 2 Perempuan 2 2 5 5 5 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 3 4

72 Responden 72 5 Multimedia 1 Laki-Laki 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3

73 Responden 73 5 Multimedia 1 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4

74 Responden 74 3 Tek.Komputer dan Jaringan 2 Perempuan 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5

75 Responden 75 3 Tek.Komputer dan Jaringan 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3

76 Responden 76 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

77 Responden 77 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4

78 Responden 78 1 Akuntansi 1 Laki-Laki 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 3 5 4 3 5 5 5 5 4

79 Responden 79 4 Tek. Sepeda Motor 1 Laki-Laki 2 2 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4

80 Responden 80 4 Tek. Sepeda Motor 1 Laki-Laki 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4

81 Responden 81 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4

82 Responden 82 4 Tek. Sepeda Motor 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

83 Responden 83 5 Multimedia 1 Laki-Laki 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3

84 Responden 84 5 Multimedia 2 Perempuan 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4

85 Responden 85 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4

86 Responden 86 3 Tek.Komputer dan Jaringan 2 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 5 5 2 2 3 3 3

87 Responden 87 1 Akuntansi 1 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 3 4 5 5 5 4

88 Responden 88 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

89 Responden 89 5 Multimedia 1 Laki-Laki 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

90 Responden 90 2 Administrasi Pertanian 2 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4

91 Responden 91 6 Bisnis Daring dan Pemasaran 2 Perempuan 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4  
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LAMPIRAN 4 

 OUTPUT SPSS  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,948 21 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 77,0110 93,411 ,831 ,943 

Item_2 77,1648 93,939 ,747 ,944 

Item_3 76,9670 99,743 ,505 ,948 

Item_4 77,3187 94,975 ,694 ,945 

Item_5 77,2857 96,273 ,651 ,946 

Item_6 77,2198 97,440 ,668 ,946 

Item_7 77,0659 97,173 ,740 ,945 

Item_8 77,0549 95,164 ,709 ,945 

Item_9 77,0000 95,667 ,784 ,944 

Item_10 76,9560 95,176 ,821 ,944 

Item_11 77,2198 94,240 ,683 ,946 

Item_12 77,0220 100,155 ,449 ,948 

Item_13 77,1429 96,657 ,688 ,945 

Item_14 76,9231 94,961 ,784 ,944 

Item_15 77,1099 100,832 ,380 ,949 

Item_16 77,2418 99,319 ,436 ,949 

Item_17 77,0549 95,430 ,661 ,946 

Item_18 76,9341 95,596 ,675 ,946 

Item_19 76,9451 93,497 ,820 ,943 

Item_20 76,9890 93,833 ,797 ,944 

Item_21 77,0549 100,719 ,399 ,949 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN  
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